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Abstrak 

 

Kemangi (Ocimum citriodorum) merupakan tumbuhan yang sering dijadikan 

lalapan dan penyedap rasa di beberapa makanan dikarenakan memiliki bau yang 

khas. Bau khas tumbuhan kemangi disebabkan adanya kandungan senyawa 

metabolit sekunder.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui akumulasi 

senyawa metabolit sekunder pada kemangi setelah pemberian hormon IAA. 

Konsentrasi IAA yang digunakan  pada penelitian ini adalah 0 ppm, 100 ppm, 200 

ppm dan 300 ppm. Pemberian IAA dilakukan dengan teknik foliar-spray pada 

tumbuhan kemangi berumur 4 MST hingga 6 MST dengan periode penyemprotan 

seminggu sekali. Pengujian sampel menggunakan uji histokimia dimana daun 

yang diambil adalah daun primordia, daun muda, dan daun dewasa. Pengujian 

alkaloid menggunakan reagen wagner dan pengujian terpenoid menggunakan 

reagen tembaga asetat 5%.  Data kualitatif anatomi trikoma dan keberadaan 

senyawa alkaloid dan terpenoid pada trikoma kelenjar  dianalisis dengan metode 

deskriptif sedangkan data kuantitatif kerapatan dan lebar trikoma menggunakan 

uji Anova one waydilanjutkan uji DMRT. Hasil menunjukkan pemberian 

konsentrasi IAA pada rentang 200 – 300 ppm mempengaruhi tingkat akumulasi 

senyawa alkaloid dan terpenoid dan data kerapatan trikoma kelenjar tertinggi pada 

pemberian IAA 200 ppm serta lebar trikoma kelenjar menunjukkan hasil tertinggi 

pada pemberian IAA 300 ppm. 

 

Kata kunci : Ocimum citriodorum, senyawa metabolit sekunder, trikoma 

kelenjar, IAA, uji histokimia.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Lamiaceae adalah famili yang memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi 

dan penyebaran yang cukup luas. Lamiaceae umumnya berupa herba dan 

semak serta kebanyakan menjadi penutup tanah. Lamiaceae juga sering 

disebut sebagai keluarga mint yang memiliki peran sebagai pengobatan 

tradisional dan bumbu. Unsur pokok kandungan Lamiaceae yang berguna 

sebagai pengobatan adalah minyak atsiri, tanin, saponin, dan asam organik 

(Handayani, 2015).  

 Tanaman kemangi berdasarkan taksonomi tumbuhan diklasifikasikan dalam 

famili Lamiaceae dan genus Ocimum. Kemangi merupakan sayuran indigenous 

yaitu sayuran asli Indonesia yang berasal dari Amerika selatan yang telah 

berevolusi dengan iklim dan geografis wilayah Indonesia (Litbang Deptan, 

2013). Kemangi biasanya ditanam di perkarangan rumah atau di kebun dan 

dimanfaatkan sebagai olahan sayur atau dimakan dalam bentuk segar sebagai 

lalapan dan pencuci mulut karena memiliki bau yang khas (Disperta Jabar, 

2012).  

 Bau khas yang dihasilkan oleh tanaman kemangi berasal dari minyak atsiri 

dimana minyak atsiri merupakan senyawa metabolit sekunder. Senyawa kimia 

yang dihasilkan oleh tumbuhan salah satunya adalah senyawa metabolit 

sekunder dimana senyawa metabolit sekunder merupakan senyawa yang tidak 

diperlukan oleh semua jenis tumbuhan bagi pertumbuhan dan perkembangan 
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normal (Salisburry & Ross, 1995). Minyak atsiri memiliki kegunaan dalam 

aktivitas farmakologis yang beragam antara lain analgesik, antipiretik, 

antiseptik, antijamur, dan antibakteri yang kuat (Susanto et al., 2013). 

 Bagian sel pada tanaman yang bertugas untuk sintesis dan tempat 

akumulasi senyawa metabolit sekunder adalah sel sekretori. Sel sekretori 

adalah sel yang berfungsi sebagai tempat pengeluaran senyawa – senyawa 

(sekret) dari dalam tumbuhan (Nindyawati dan Indriyani, 2017).  Sel sekretori 

memiliki kemampuan yang tinggi dalam membelah dan setelah dewasa dapat 

bersifat meristematik lagi apabila terjadi pelukaan (Hidayat, 1995). Sel 

sekretori yang ditemukan pada Ocimum basilicum dan Ocimum africanum 

berupa trikoma kelenjar bertipe peltat dan kapitat yang dapat ditemukan di sisi 

adaksial dan abaksial daun (Rusmiyati, 2016).  

 Menurut Juang et al., 2016 minyak atsiri sering digunakan dikarenakan 

memiliki banyak manfaat sehingga produksi minyak atsiri menghadapi 

kendala yakni rendahnya mutu dan ketersediaan produk yang mengakibatkan 

terjadinya fluktuasi harga yang tinggi. Peningkatan produktivitas tanaman 

untuk menghasilkan minyak atsiri sangat diperlukan salah satunya dengan 

pemberian hormon ZPT. Indole Acetic Acid (IAA) merupakan salah satu 

hormon ZPT jenis auksin yang berperan dalam pembelahan dan 

pembentangan sel (Wattimena, 1991). IAA akan mempercepat pertumbuhan 

vegetatif sehingga ukuran sel bertambah dan hasil fotosintesis akan meningkat 

termasuk peningkatan senyawa metabolit sekunder (Fathonah, 2008).    
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 Uji yang sering digunakan untuk untuk mempelajari lokasi penimbunan 

metabolit sekunder pada berbagai macam jaringan tumbuhan dan dianggap 

metode awal digunakan adalah uji histokimia (Nugroho, 2014) Distribusi 

senyawa metabolit sekunder berdasarkan anatomi merupakan informasi untuk 

mengetahui proses fisiologis pada suatu sel. Uji histokimia dimana uji ini 

memiliki kelebihan mudah, cepat dan murah, serta mampu mengamati 

langsung respon pada anatomi  tumbuhan. 

 Pemberian IAA dapat menstimulasi pertumbuhan pada akar dan 

memberikan pengaruh pada produksi senyawa metabolit sekunder (Rhodes, 

1994).Pemberian konsentrasi IAA sebanyak 40 mg/l pada Glycyrrhiza 

uralensis mampu meningkatkan akumulasi asam glycyrrhizic secara signifikan 

daripada kontrol (Li, et al. 2016). Penelitian dengan menggunakan pemberian 

pengaruh hormon IAA untuk memacu pertumbuhan trikoma kelenjar pada 

kemangi belum dilakukan. Berdasarkan uraian diharapkan pemberian 

pengaruh hormon IAA mampu mempengaruhi akumulasi senyawa 

metabolit sekunder , jumlah dan ukuran sel trikoma kelenjar pada 

kemangi sehingga mampu menambah produksi minyak atsiri dan 

dapat diperdagangkan.   
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B. Rumusan Masalah 

a.  Berdasarkan uji histokimia, bagaimana akumulasi metabolit sekunder  

pada trikoma kelenjar daun kemangi yang diberi penambahan hormon 

pertumbuhan IAA ? 

b. Bagaimana kerapatan trikoma kelenjar pada daun kemangi yang diberi 

penambahan hormon pertumbuhan IAA ? 

c. Bagaimana ukuran trikoma kelenjar pada daun kemangi yang diberi 

penambahan hormon pertumbuhan IAA ?  

C. Tujuan 

a. Mengetahui akumulasi metabolit sekunder pada trikoma kelenjar daun 

kemangi setelah diberi penambahan hormon pertumbuhan IAA. 

b. Mengetahui kerapatan trikoma kelenjar pada daun kemangi yang diberi 

penambahan hormon pertumbuhan IAA. 

c. Mengetahui ukuran trikoma kelenjar pada daun kemangi yang diberi 

penambahan hormon pertumbuhan IAA. 

D. Manfaat Penelitian 

  Pengamatan struktur trikoma glandular dan uji histokimia pada tanaman 

kemangi yang diberi penambahan hormon pertumbuhan IAA diharapkan 

mampu memberikan informasi tentang optimalisasi produksi senyawa 

metabolit sekunder. Produksi senyawa metabolit sekunder yang optimal pada 

tanaman kemangi dapat dimanfaatkan untuk sintesis senyawa metabolit 

sekunder yang lebih banyak dan dapat diperdagangkan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kemangi (Ocimum citriodorum L.) 

Kemangi merupakan tanaman tahunan yang tergolong sebagai tanaman 

asli dari wilayah Asia, Afrika, dan Amerika Selatan ( Marotti et al. 1996). 

Keragaman kemangi menyebar di berbagai negara, hal ini dijelaskan pada 

koleksi yang dilakukan Stanko et al. (2011) bahwa terdapat 46 aksesi kemangi 

yaitu 16 aksesi asal Kanada, 8 aksesi asal Jerman, 6 aksesi asal Italia, 4 aksesi 

asal Kroasia, 1 aksesi asal Macedonia, 3 aksesi asal Slovakia, 3 aksesi asal 

Austria, 1 aksesi asal USA, dan 4 aksesi asal Russia. Hasil eksplorasi oleh 

Putrasamedja (2004) aksesi Kemangi di Indonesia yaitu 4 aksesi dari 

Kabupaten Karawang, Purwakarta dan Subang serta Laksana (2007) 

mengeksplorasi 9 aksesi kemangi yang berasal Kabupaten Bogor dan 

Pandeglang.   

Berdasarkan Tjitrosoepomo (2002), klasifikasi tananaman kemangi 

sebagai berikut.   

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledonae 

Ordo  :Tubiflorae
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Famili  : Ocimum 

Spesies  : Ocimum citriodorum L. 

 Kemangi merupakan tanaman herba tegak dengan tinggi 0,3 – 1,5 m dan 

memiliki batang simpodial berwarna hijau serta bercabang banyak. Tanaman 

berakar tunggang ini memiliki daun yang tunggal yang berhadapan, bentuk 

daun bulat telur sampai elips dengan ujung daun meruncing dan permukaan 

daun berambut halus. Bunga kemangi termasuk jenis hemafrodit, majemuk 

berkarang, berwarna putih dan berbau wangi ( Sudarsono et al., 2002). Buah 

kemangi berbentuk kotak dengan warna coklat tua dan berada di ujung seperti 

kait melingkar sedangkan bijinya berukuran kecil, keras dan berwarna coklat 

tua (Mangoting et al., 2005). 

 Kemangi mampu tumbuh secara liar di pinggir jalan, hutan jati dan tempat 

gersang terbuka dengan jarak yang dekat dengan pemukiman. Tanaman ini 

lebih menyukai tempat yang cerah dan terlindung dari angin. Ketinggian yang 

baik bagi tempat tumbuh kemangi adalah daratan dengan ketinggian 500-2000 

m dari permukaan laut (Siemonsma dan Piluek, 1994 dalam Riamayanti, 

2014). 

 Kandungan kimia pada seluruh bagian tanaman kemangi adalah 1,8 sineol, 

anethol, apigenin, stigmaasterol, triptofan, tanin, sterol, dan broon (Gunawan, 

2011). Berdasarkan Vinca , et al (2004) daun kemangi memiliki senyawa 

metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin, tanin dan triterpenoid.
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B. Trikoma Glandular 

 Bagian pada tumbuhan yang bertugas untuk menyimpan dan 

mengeluarkan senyawa metabolit sekunder yang tidak dibutuhkan oleh 

tumbuhan adalah jaringan sekretori. Salah satu karakteristik yang ditemukan 

pada jaringan sekretori adalah adanya ruang antar sel yang  digunakan sebagai 

penyimpanan senyawa sekresi tertentu (Fajarsari, 2017). Ruang antar sel dapat 

terbentuk dengan tiga cara yaitu sizogen dimana antar sel saling berjauhan 

sehingga membentuk ruang, lisigen dimana sel dan isinya larut sehingga 

terbentuk ruang, sisolisigen dimana ruang terbentuk akibat sel yang larut 

sekaligus antar sel yang berjauhan, dan reksigen dimana terjadi robekan sel 

karena tertarik oleh pertumbuhan sel di sekitarnya (Nugroho, 2012). 

 Jenis sel sekretori pada setiap tumbuhan berbeda dikarenakan struktur 

sekretori merupakan karakteristik penting dari tubuh tumbuhan yang mampu 

memproduksi jenis senyawa kimia yang kompleks. Sel sekretori berdasarkan 

lokasinya dibedakan menjadi dua yaitu sekretori internal dan eksternal. 

Sekretori internal berupa idioblas, rongga sekretori, saluran sekretori, dan 

latisifier dan sekretori eksternal berupa trikoma, nektarium, hidatoda, dan 

stigma. (Dorly  et al. 2015).  

 Trikoma merupakan salah satu derivat epidermis yang memiliki struktur 

seperti rambut. Trikoma berdasarkan jumlah sel dapat dibedakan menjadi dua 

yaitu uniseluler dan multiseluler. Trikoma uniseluler  adalah trikoma yang 

terdiri atas satu sel penyusun dan trikoma multiseluler adalah trikoma yang 

terdiri atas lebih dari satu sel penyusun (Yuliani, 2018). Berdasarkan 
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kemampuan menghasilkan sekret, trikoma dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

trikoma glandular dan trikoma non glandular. Trikoma glandular merupakan 

trikoma yang mampu menghasilkan sekret dan trikoma non glandular adalah 

trikoma yang tidak mampu menghasilkan sekret (Werker, 2005).  

 Trikoma yang ditemukan pada genus Ocimum adalah trikoma kelenjar. 

Trikoma glandular  pada helai daun Ocimum bertipe peltat dan kapitat 

(Rusmiyati, 2017). Menurut Callow (2000) pada Lamiaceae ditemukan dua 

jenis trikoma glandular yaitu kapitat dan peltat. Berikut tipe trikoma yang 

ditemukan pada Ocimum sp. 

 
 (a) 

 
(b) 

 
(c)  

 
(d) 

 
Ket : trikoma kelenjar kapitat tipe 1 (a), trikoma kelenjar kapitat tipe 2 (b), trikoma 

kelenjar peltat tipe 2 (c), trikoma kelenjar peltat tipe 4 (d). 

Gambar 1. Trikoma kelenjar pada famili Lamiaceae ( Yuliani, 2018) 

 Pembentukan trikoma dimulai dengan terjadinya tonjolan pada sel 

epidermis. Tonjolan tersebut membesar dan tumbuh menjadi multisel , 

kemudian terjadi modifikasi bentuk yang bervariasi mengikuti 

pertumbuhannya (Kurataa’yun, 2012). Perkembangan trikoma glandular 

diawali dengan inisiasi sel trikoma glandular dari jaringan meristem lalu  

dengan adanya proliferasi dan pemanjangan maka terbentuk kepala trikoma 

tanpa sel tangkai. Sel parenkim mengalami proliferasi dan pemanjangan 

sehingga  sel tangkai berkembang dan trikoma kelenjar terbentuk. Fase 

pembentukan trikoma bisa disebut juga dengan fase pre-sekretori yaitu saat 
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trikoma kelenjar mulai berkembang dan menjadi struktur yang lengkap yang 

terdiri atas sel basal, sel tangkai serta sel sekretori. Fase perkembangan 

kembali berlanjut pada fase sekretori yaitu saat trikoma glandular telah 

mampu mengakumulasi metabolit sekunder dengan optimal yang ditandai 

dengan peningkatan ukuran secara bertahap. Fase selanjutnya adalah fase pos-

sekretori yaitu proses penyusutan serta degradasi pada selubung sel kepala  

(Jiansheng dan Zhou, 2018). 

C. Senyawa Metabolit Sekunder 

Metabolit sekunder merupakan senyawa yang dihasilkan oleh tanaman 

dalam jumlah relatif besar, namun tidak memiliki fungsi langsung terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman (Taiz dan Zeiger, 2002). 

Metabolit sekunder berperan dalam kelangsungan hidup suatu spesies untuk 

pertahanan kelangsungan hidup menghadapi spesies lain. Golongan senyawa 

metabolit sekunder yang umum terdapat pada tanaman adalah alkaloid, 

flavonoid, saponin, terpenoid dan tannin (Ergina, et al., 2014). 

Alkaloid adalah suatu golongan senyawa organik yang terbanyak 

ditemukan di alam. Alkaloid mengandung paling sedikit satu atom nitrogen 

yang bersifat basa dan sebagian besar atom nitrogen merupakan bagian dari 

cincin hetrosiklik (Lenny, 2006). Keberadaan alkaloid pada daun dan buah 

biasanya memberikan rasa pahit di lidah. Peran alkaloid pada tumbuhan 

adalah produk akhir dari metabolism, sebagai tempat penyimpanan nitrogen, 

sebagai pelindung dari serangan predator yang memangsa tumbuhan, dan 

sebagai pengatur tumbuh ( beberapa struktur dari golongan alkaloid 

menyerupai struktur golongan zat pengatur tumbuh), dan sebagai pengganti 
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basa mineral dalam mempertahankan kesetimbangan ion ( Robinson, 1995 

dalam Kholifah, 2008). 

 Terpenoid adalah senyawa yang hanya mengandung karbon dan 

hidrogen atau karbon, hidrogen dan oksigen yang bersifat aromatis dan 

sebagian terpenoid mengandung atom karbon berkelipatan lima. Terpenoid 

umumnya larut dalam lemak dan terdapat dalam sitoplasma sel tumbuhan 

(Harbone, 1987). Senyawa terpenoid ini adalah salah satu senyawa 

kimiabahan alam yang banyak digunakan sebagai obat dan berperan sebagai 

insektisida hewan yang menghambat pertumbuhan tanaman. Terpenoid  

memiliki peran penting dalam tumbuhan yaitu  senyawa terpenoid yang 

menguap di udara memberikan aroma pada bunga dan buah – buahan sehingga 

membentuk simbiosis mutualisme dengan serangga polinator, berperan dalam 

menjaga pertahanan terhadap tekanan biotik dan abiotik ( Tholl, 2015). 

Golongan terpenoid juga memiliki fungsi terhadap serangga predator yaitu 

sebagai atraktan dan anti makan ( Iswanto, 2016). 
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D. Uji Histokimia pada Tumbuhan 

 Histokimia adalah teknik yang digunakan untuk mengetahui kandungan 

senyawa  metabolit pada jaringan (Lavis, 2011). Teknik ini dianggap teknik 

yang cepat dan murah untuk mengidentifikasi kelompok senyawa bioaktif di 

jaringan (Coelho,et al. 2012). Analisis histokimia dapat dilakukan dengan 

menambahkan suatu reagen atau larutan khusus pada sayatan organ dan akan 

menghasilkan warna yang spesifik (Maghfiroh, et al., 2018). Pengujian 

flavonoid dengan meneteskan larutan NaOH 10% dan keberadaan senyawa 

flavonoid akan terjadi perubahan warna hijau kekuningan. Pengujian alkaloid 

dengan reagen Wagner dan terjadi perubahan warna coklat. Pengujian tanin 

menggunakan potassium dikromat dan keberadaan senyawa dideteksi dengan 

adanya perubahan warna menjadi orange. Pengujian terpenoid dengan reagen 

tembaga asetat 5% (Mulyani dan Toga, 2011).  

E. Indol Acetic Acid ( IAA) 

 Indol acetic acid (IAA) adalah salah satu dari kelompok auksin yang 

mampu mengendalikan proses fisiologis penting yaitu pembesaran, 

pembelahan sel, diferensiasi jaringan dan respon terhadap cahaya dan gravitasi 

(Herlina, et al. 2016). Berikut gambaran struktur kimia IAA. 

 

Gambar 2. Struktur Kimia IAA (Nabilah, 2016) 
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Pemberian IAA eksogen pada tanaman dapat meningkatkan pemanjangan 

sel terutama kearah vertikal, sehingga menyebabkan peningkatan tinggi 

tanaman (Wijayanti et al,. 2005). Berikut gambar mekanisme kerja auksin 

dalam menginisiasi perpanjangan sel. 

 

Gambar 3. Mekanisme kerja auksin dalam menginisiasi perpanjangan sel 

Sumber : Campbell dan Reece, 2002 

Mekanisme kerja auksin dalam menginisiasi pemanjangan sel adalah 

dengan menstimulasi protein yang bertugas memompa proton  yang ada di 

membran plasma untuk memompa ion H+ ke dinding sel. Ion H+ mengaktifkan 

enzim ekspansin sehingga memutuskan ikatan pektin dan Ca3+ sehingga 

terjadi pelonggaran dinding sel. Sel terus tumbuh memanjang akibat air yang 

masuk secara osmosis (Widiarti, 2009). 

 Zat pengatur tumbuh  mempengaruhi ekspresi metabolit sekunder 

terkait dengan regulasi jumlah dan aktifitas enzim yang terlibat dalam 

biosintesa senyawa metabolit sekunder tersebut. Peningkatan jumlah enzim 

yang terlibat dalam metabolisme sekunder juga akan meningkatkan senyawa 

metabolit sekunder yang dihasilkan (Santoso, 2001). Pemberian hormon 

auksin yang ditambahkan dapat meningkatkan kerja enzim fenilalanin 
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ammonia lipase (FAL). Napthalene Acetic Acid (NAA) dalam sintesis 

flavonoid berfungsi untuk meningkat kerja enzim FAL yang menghasilkan 

sinamat. Tahapan selanjutnya pembentukan flavonoid dari malonil CoA, 

sehingga apabila konsentrasi auksin maksimal maka pembentukan flavonoid 

dimungkinkan juga maksimal (Hardiyanto, 2004). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus – Desember 2019 dan 

berlokasikan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Embriologi UIN Sunan 

Kalijaga. 

B. Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan adalah, silet, mikroskop cahaya binokuler XSC-107, 

optilab advance plus, dan alat gelas kaca. Bahan yang digunakan adalah 

tanaman kemangi, akuades, alkohol 70%, reagen Wagner dan tembaga asetat. 

C. Prosedur  Kerja 

1. Persiapan Sampel 

Biji kemangi yang diperoleh dari perkarangan dijemur dibawah 

matahari selama 2 hari sebelum disemaikan. Media tanam terdiri dari 

campuran tanah, pupuk kandang, dan sekam  dengan perbandingan 2 : 1 : 

1. Biji yang telah kering ditaburkan pada polybag ukuran 15x15 cm lalu 

disemprot air agar biji kemangi lembab. Penyiraman tanaman dilakukan 

pada pagi hari.  

2. Pembuatan Larutan Hormon IAA 

 Konsentrasi larutan hormon IAA yang digunakan yaitu 100 ppm, 

200 ppm, dan 300 ppm. Pembuatan larutan hormon diawali dengan 
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membuat larutan stok IAA 300 ppm dengan cara melarutkan 0,03 grserbuk 

IAA pada 2 ml alkohol 95%, kemudian ditambahkan dengan akuades 

hingga volumenya mencapai 150 ml. Konsentrasi IAA 100 ppm dan 200 

ppm dibuat dengan pengenceran larutan stok (Djamhuri, 2011). 

3. Pemberian Hormon IAA 

    Pemberian IAA dilakukan pada usia tanaman 2 minggu setelah 

tanam (MST). Larutan hormon IAA sebanyak 5 ml disemprotkan pada 

bagian abaksial dan adaksial daun. Konsentrasi IAA yang digunakan 

adalah I0 = konsentrasi 0 ppm, I1 = 100 ppm, I2 = 200 ppm dan I3 = 300 

ppm (Wijayati et al, 2005). Penyemprotan dilakukan seminggu sekali 

sampai umur panen kemangi yaitu 6 MST. 

4. Pengambilan Sampel 

Sampel daun yang digunakan adalah daun primordial, daun muda 

dan daun dewasa. Pengambilan sampel daun primordia diambil pada 

pucuk apikal, daun muda diambil pada ruas ke 2/3 dan daun dewasa pada 

ruas 4/5.  
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5. Pembuatan sediaan mikroskopis 

 Pengamatan struktur anatomi trikoma kelenjar dilakukan dengan 

daun disayat melintang menggunakan silet kemudian ditetesi dengan 

akuades lalu diamati pada mikroskop. Pengamatan kerapatan trikoma 

kelenjar diawali dengan pembuatan sayatan paradermal yaitu helai daun 

difiksasi pada alkohol 70% kemudian dibilas dengan akuades. Tahap 

selanjutnya adalah perendaman helai daun pada HNO3 50% selama 7 

menit kemudian dibilas kembali dengan akuades. Helai daun yang telah 

lunak dikerik dengan silet kemudian diletakkan pada gelas objek dan 

ditutup dengan cover glass. Pengamatan dilakukan dengan menghitung 

kerapatan trikoma glandular.  Kerapatan trikoma glandular diamati dan 

dihitung dengan mikroskop dengan pengamatan tiga bidang pandang 

(Nindyawati dan Indriyani, 2017).  

6. Uji Histokimia 

  Hasil sayatan transversal daun yang berasal dari tanaman kondisi 

segar diletakkan pada cawan petri yang berisi akuades. Sampel diuji 

dengan perendaman pada reagen spesifik.  

a) Uji senyawa alkaloid dilakukan dengan ditetesi reagen Wagner lalu 

dibiarkan selama 2 jam dan keberadaan senyawa alkaloid ditandai 

dengan warna merah kecoklatan (Furr dan Mahlberg, 1981). 

b) Uji senyawa terpenoid dilakukan dengan perendaman ke dalam 

reagen kupri asetat 5% dan dibiarkan selama 1 jam dan  keberadaan 
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senyawa terpenoid ditandai dengan warna kuning kecoklatan 

(Brindha et al, 2014). 

 Pengamatan uji histokimia dilakukan dengan melihat ukuran trikoma dan 

perubahan warna yang terjadi sebelum dan sesudah ditetesi reagen lalu 

didokumentasi.  

D. Analisis Data 

 Data kualitatif anatomi trikoma dan keberadaan senyawa alkaloid dan 

terpenoid pada trikoma kelenjar  dianalisis dengan metode deskriptif.  

Data kuantitatif berupa kerapatan trikoma kelenjar dihitung dengan rumus : 

Kerapatan Sekretori (KS) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑡𝑟𝑢𝑘𝑡𝑢𝑟 𝑠𝑒𝑘𝑟𝑒𝑡𝑜𝑟𝑖

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑛𝑑𝑎𝑛𝑔
 

 

Data kerapatan dan lebar trikoma kelenjar dianalisis dengan menggunakan uji 

ANOVA dengan taraf kepercayaan 95%, apabila terjadi pengaruh nyata pada 

perlakuan maka dilanjutkan dengan  uji jarak berganda Duncan pada taraf 

kepercayaan 95%. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemberian IAA pada konsentrasi 300 ppm menunjukkan hasil akumulasi 

senyawa alkaloid lebih tinggi daripada kontrol dan  pemberian IAA pada 

konsentrasi 200 ppm memberikan akumulasi senyawa terpenoid lebih 

tinggi daripada perlakuan kontrol., 

2. Pengaruh pemberian IAA terhadap kerapatan trikoma kelenjar pada 

kemangi menunjukkan hasil bahwa IAA pada konsentrasi 200 ppm 

memberikan kerapatan trikoma tertinggi pada sisi adaksial daun primordia 

dan sisi abaksial daun muda., 

3. Lebar trikoma pada perlakuan IAA 200 ppm lebih tinggi daripada 

perlakuan kontrol sehingga perlakuan IAA 200 ppm adalah hasil yang 

optimal daripada perlakuan konsentrasi IAA yang lain. 

B. Saran 

  Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui konsentrasi senyawa 

metabolit sekunder yang diujikan pada setiap usia daun dan konsentrasi IAA 

yang digunakan, dikarenakan pada penelitian ini hanya untuk skrining awal 

pengaruh IAA terhadap akumulasi senyawa metabolit sekunder. 
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LAMPIRAN 

 

1. Hasil Uji Histokimia 

Perlakuan Hasil Pengujian Alkaloid 

Primordia Muda Dewasa 

Kontrol 

 
  

 

 
 

 

IAA 100 

ppm 
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Lampiran 2. Tabel hasil uji Anova one way 

1. Pengaruh konsentrasi IAA terhadap kerapatan trikoma 

 

 

 ANOVA 

 

Kerapatan Trikoma  

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 
3486.691 3 1162.230 .768 .518 

Within Groups 66600.86

4 
44 1513.656   

Total 70087.55

5 
47    

 

Nilai sig > 0.05 makadapatdisimpulkanbahwakonsentrasi IAA 

tidakmempengaruhikerapatantrikoma. 

 Kerapatan Trikoma 

 

Duncan  

Konsentrasi 

IAA 

N 

Subset 

for alpha 

= .05 

1 1 

300ppm 12 30.092 

100ppm 12 36.158 

200ppm 12 41.017 

Kontrol 12 53.292 

Sig. .190 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000. 
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2. Pengaruh bagian adaksial/abaksial daun terhadap kerapatan trikoma 

 

 

ANOVA 

Jumlah trikoma      

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups .001 1 .001 .004 .951 

Within Groups 9.184 46 .200   

Total 9.185 47    

Nilai sig > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa bagian epidermis daun adaksial dan 

abaksial tidak mempengaruhi kerapatan trikoma 
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3. Pengaruhumurdaunterhadapkerapatan trikoma 

 

ANOVA 

Kerapatan Trikoma     

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 38362.932 2 19181.466 27.208 .000 

Within Groups 31724.623 45 704.992   

Total 70087.555 47    

 

KerapatanDaun 

Duncan    

UmurDaun N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Dewasa 16 14.694  

Muda 16 26.156  

Primordial 16  79.569 

Sig.  .228 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

 

4. Pengaruh IAA terhadap lebar trikoma 

  

 ANOVA 

 

Lebar Trikoma  

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

12252.86

9 
3 4084.290 5.581 .023 

Within Groups 5854.340 8 731.793   

Total 18107.20

9 
11    

 

 

 Lebar Trikoma 

 

Duncana 

Konsentrasi 

IAA 

N 

Subset for alpha = 

.05 

1 2 1 

100 ppm 3 38.367  

200 ppm 3 60.700 60.700 

Kontrol 3  110.667 
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300 ppm 3  112.233 

Sig. .342 .056 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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